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Abstract. WebGIS-Based Archaeological Geographic Information System of Islam: Study on Public
Archaeology. Information technology has become a necessity in storing and providing information.
The availability of fast and accurate information is vital to human survival today. This study aims
to design Islamic archeology information systems in South, Southeast, and West Sulawesi based on
WebGlS. The research method used is literature study and system design using HTML (Hypertext
Markup Language) programming language, PHP (Hypertext Preprocessor), and JavaScript. A series
of program codes are connected to an open source program called MapServer and Google maps.
The method of data collection is to explore the reports of Archeology Research Institute of South
Sulawesi from 1996 to 2017, then the archaeological data are integrated into one database. Next,
all the archaeological data are compiled into spatial format in order to have the same geographical
reference. The overlay between Google maps with Islamic archaeological data in South, Southeast,
and West Sulawesi is very easily accessible effectively and efficiently by various parties due to the use
of the Information System of Islamic Archaeological based WebGlS.

Keywords: Archeology, Islam, Information Technology, WebGIS

Abstrak. Teknologi informasi sudah menjadi sebuah keharusan dalam penyediaan dan pemberian
informasi. Ketersediaan informasi yang cepat dan akurat menjadi hal penting bagi kelangsungan
hidup manusia saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi peninggalan
arkeologi Islam di Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat berbasis WebGIS. Metode penelitian yang
digunakan ialah studi pustaka dan perancangan sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman
HTML (Hypertext Markup Language), PHP (Hypertext Preprocessor), dan JavaScript. Rangkaian
kode-kode program dikoneksikan dengan sebuah program open source bernama MapServer dan peta
Google. Metode pengumpulan data yaitu mengeksplorasi laporan hasil penelitian Balai Arkeologi
Sulawesi Selatan dari tahun 1996 sampai 2017, kemudian data arkeologi diintegrasikan kedalam satu
database, selanjutnya menset-up seluruh data arkeologi kedalam format spasial agar memiliki referensi
geografis yang sama. Hasil penyatuan (overlay) antara peta Google dengan data-data arkeologi Islam
yang ada di Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat sangat mudah diakses secara efektif dan efisien
oleh berbagai pihak yang berkepentingan karena sudah menggunakan Sistem Informasi Arkeologi
Islam berbasis WebGIS.

Kata Kunci: Arkeologi, Islam, Teknologi Informasi, WebGIS

1. Pendahuluan artefak, yaitu benda yang dibuat atau dimodifi-

Arkeologi merupakan suatu studi yang
sistematik tentang benda-benda kuno sebagai
suatu alat untuk merekonstruksi masa lampau,
baik dari aspek sosial, ekonomi, kebudayaan,
keagamaan  serta alam  lingkungannya
(Tjandrasasmita 2009, 1-2). Arkeologi selalu
mengacu kepada sumber data material seperti

kasi oleh manusia serta dapat dipindahkan,
contoh alat-alat batu, logam, alat terbuat dari
tulang, dan gerabah. Ekofak ialah benda alam
yang diduga telah dimanfaatkan oleh manusia
seperti tulang, sisa tumbuhan, serbuk sari, arang,
dan sedimen. Fitur adalah benda yang dibuat
atau dimodifikasi oleh manusia namun tidak
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dapat dipindahkan seperti candi, masjid, saluran
irigasi, dan kolam (Simanjuntak dkk. 2008, 14).

Pemanfaatan teknologi informasi
dibidang pengolahan data-data arkeologi,
khususnya  Sistem Informasi  Geografis

(SIG) atau Geographic Information System
(GIS) sangat membantu para arkeolog dalam
mengelola, menganalisa dan mengeksplorasi
data arkeologi (Moreau, Rodier dan Corns
2014, 143; Tomaszewski 2009, 21; Gaffney dan
Stancic 1991, 4). Sistem Informasi Geografis
(SIG) merupakan teknologi yang menjadi alat
bantu dan sangat esensial untuk menyimpan,
memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan
kembali kondisi alam dengan bantuan data atri-
but dan keruangan (Harseno dan Tampubolon,
2007, 66). Sistem Informasi Geografis (SIG)
dalam pengelolahan data selalu dirancang
untuk bekerja dengan data berkoordinat, yaitu
data yang memiliki informasi spasial (Nugroho
2016, 85).

Sejak  diperkenalkan  pada  Tahun
1967 di Kanada oleh General Assembly dari
International Geographical Union, SIG telah
mengalami kemajuan yang pesat. Sejak saat itu
Sistem Informasi Geografis (SIG) berkembang
di beberapa benua terutama Benua Amerika,
Benua Eropa, Benua Australia, dan Benua
Asia.
aplikasi SIG saat ini sudah sangat banyak,

Perkembangan perangkat lunak atau

namun dapat bagi ke dalam dua kelompok
yaitu, aplikasi SIG Open Source (sumber
terbuka atau tak berbayar) diantaranya aplikasi
GRASS, PostGIS, GeoTools, QuantumGis dan
MapServer. Kelompok aplikasi yang kedua
ialah aplikasi komersial (berbayar) diantaranya
aplikasi ArcGIS, ArcView ESRI, Maplnfo, dan
Oracle Spasial (Hua 2015, 25).

Penggunaan Sistem Informasi Geografis
(SIG) dalam dunia arkeologi sudah mulai
sejak tahun 1970-an untuk membuat aplikasi
kartografi dibidang arkeologi. Pada tahun 1980-
an teknologi GIS kemudian berkembang di
Amerika Utara untuk pemodelan permukaan
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tanah, produksi Digital Elevation Model
(DEM), dan peta tematik digital situs arkeologi.
Aplikasi GIS dalam arkeologi mulai menyebar
di seluruh Eropa pada awal 1990-an, sebagian
besar GIS banyak digunakan yang berkaitan
dengan Manajemen Sumber Daya Budaya
(Scianna dan Villa 2011, 337-338). Pada tahun
2000-an apalikasi
System (GIS) sudah mulai masif digunakan oleh

Geographic Information

para arkeolog di seluruh dunia, bahkan sudah
banyak kegiatan pertemuan tingkat dunia yang
hanya membahas tentang penggunaan teknologi
GIS dalam bidang arkeologi, seperti Kegiatan
International Conference on Remote Sensing
Archaeology (Konferensi Internasional Tentang
Arkeologi Penginderaan Jauh) yang dimulai
dari tahun 2004 di Beijing Cina, 2006 di Roma
Italia, 2009 di Tiruchirappalli India, 2012 di
Beijing Cina, dan 2014 di Carolina Amerika
Sertikat (Rajani dan Kasturirangan 2009, 2;
Forte 2014, 1).

Secara praktis, teknologi Geographic
Information System (GIS) telah membantu
arkeolog di Amerika Serikat dalam berkerja,
dimana sebelum penggunaan GIS arkeolog
merasa, mencatat sumber daya budaya di wilayah
federal Amerika Serikat selalu menjadi usaha
yang membosankan, pembuatan petasitus budaya
yang digambar manual dengan menggunakan
koordinat dari data GPS, kehilangan data yang
diakibatkan kesalahan tempat penyimpanan
file, dan pencarian data membutuhkan waktu
terlalu lama. Semua kendala tersebut sudah
berakhir ketika Bureau of Land Management
(BLM) Amerika Serikat membuat database
sumber daya budaya menggunakan ArcGis, dan
saat ini sudah sekitar tujuh ribu situs yang telah
berhasil didigitalkan. Penggunaan ArcGis sangat
membatu para arkeolog yang bekerja di Bureau
of Land Management (BLM) Amerika Serikat
untuk menganalisis secara statistik, menentukan
penelitian arkeologi secara sistematis, dan
pencarian data secara cepat untuk membuat
keputusan (Garrett 2009, 29-31).
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Serikat
tempatnya di Negara Bagian Arizona, pendirian
National Heritage Area (NHA) di Lembah
Santa Cruz di Arizona yang merupakan tempat

Masih  diwilayah  Amerika

tinggal manusia sejak tahap awal pendudukan
dunia baru hingga 13.000 tahun yang lalu dan
lokasi ini juga merupakan situs pertanian awal
sejak 4.000 tahun yang lalu di Arizona Amerika
Serikat.
nasional Santa Cruz County Arizona mendorong

Pembangunan kawasan warisan

Pusat  Arkeologi Gurun mengembangkan
peta dari ArcGis tentang kepekaan arkeologi
Santa Cruz County untuk membantu dalam
perencanaan pembangunan (Hill, Devitt dan
Sergeyeva 2009, 39-40).

Implementasi ArcGIS  Versi

9.3 digunakan untuk menganilisis visibilitas

aplikasi

data arkeologi untuk studi studi lanskap di
Skotlandia. Aplikasi GIS sangat membantu
dalam menganilisis visibilitas situs-situs yang
ada di Skotlandia untuk mengeksplorasi lanskap
masa lalu dan mempelajari masyarakat manusia
di masa lalu (Alblas 2012, 1-3).

Di Balai Maluku,
arkeolog melakukan perekam posisi koordinat

Arkeologi para
situs arkeologi menggunakan alat GPS (Global
Positioning System). Data yang diperoleh
dari lapangan kemudian diolah menggunakan
aplikasi ArcGIS. Hasil yang diperoleh dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis
(GIS) sangat membantu dalam proses penelitian
arkeologi, baik di lapangan maupun saat proses
analisis dan penyajian informasi terkait hasil
penelitian arkeologi (Mujabuddawat 2016, 29-
42).

Pemanfaatan Geographic Information
System (GIS) dilakukan untuk merekonstruksi
Trowulan. Dalam

kawasan pemetaan

menggunakan media foto wudara sensor
multispektral dan foto udara sensor inframerah
semu (false infrared). Kedua foto udara ini
kemudian diinterpretasi untuk menemukenali
unsur-unsur arkeologis peninggalan Majapahit.

Proses interpretasi foto udara dilakukan dengan

menggunakan metode stereoskopik untuk
perolehan model pengamatan 3 dimensi (3D).
Hasil dari foto udara ditemukannya struktur
garis bersilang tegak lurus diduga sebagai jalan
dan garis-garis yang diindikasikan sebagai kanal
lama karena adanya hubungan (koneksitas) dari
setiap kanal terhadap sistem aliran sungai.

Validasi temuan foto udara dilakukan
pengecekan lapangan dengan cara survei
geomagnetik, geo-listrik, dan kenampakan
arkeologisnya. Hasil survei lapangan kemudian
diintegrasikan dengan data interpretasi foto udara
kedalam satu Sistem Informasi Geografis (SIG),
hasilnya memberikan dukungan dan kesesuaian
di dalam menafsirkan jalur-jalur sungai dan
jalan. Pemanfaatan GIS dan penginderaan jauh
dalam bidang arkeologis terbukti sangat mampu
dan efisien dalam memberikan informasi spasial
lanskap yang lebih komprehensif (Subagio dan
Poniman 2010, 101-113).

Pemetaan pola aliran air tanah di kawasan
candi Borobudur di Jawa Tengah menggunakan
aplikasi Geographic Information System (GIS).
Fokus lokasi penelitian terletak di zona III
candi Borobudur karena merupakan kawasan
pemukiman padat penduduk. Perekaman data
titik koordinat sumur diambil menggunakan
GPS, untuk pengukuran ke dalam sumur
menggunakan meter. Sedangkan data elevasi
muka air menggunakan sumber data peta
Rupa Bumi Indoensia (RBI) skala 1:25.000,
dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial
(BIG) tahun 2013. Data tersebut kemudian
diolah kedalam komputer dengan menggunakan
aplikasi ArcGIS dan ArcView, hasil dari
pengolahan data mendapatkan informasi peta
pola aliran air tanah dari barat laut mengalir
menuju ke arah tenggara sampai Sungai Progo
(Ekarini 2011, 25-29).

Pendekatan Sistem Informasi Geografis
(SIG) dilakukan
kawasan cagar budaya situs Kerajaan Islam
Pleret Bantul.

lapangan berupa

untuk  mengidentifikasi
Mataram di Hasil observasi

sumur Gumilang, situs
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Umpak di SMA 1 Pleret, dan bekas pagar
berbahan batu bata di Dusun Pungkuran. Semua
temuan tersebut diduga merupakan bagaian
dari kawasan keraton Kerajaan Islam Mataram
di Pleret. Data arkeologi tersebut kemudian
diintegrasikan dengan peta kedalam aplikasi
ArcGIS dan memperoleh gambaran tentang
kawasan Kerajaan Mataram Islam di Pleret
secara baik dan meluas (Rosidi, Darmawan dan
Rahmawati 2013, 17-23).

Kegiatan penelitian arkeologi dengan
teknik yang
merupakan metode penelitian arkeologi untuk

menggunakan ekskavasi
merekonstruksi kehidupan masa lampau. Untuk
membantu para arkeolog dalam menentukan
lokasi penggalian di Situs Kaunos Turki telah
diterapkan aplikasi GIS untuk memetakan
wilayah situs (Baybas 2013, 1-3). Begitu pula
di Situs Mayaxtlahuaca Aztec-Period Meksiko,
untuk mendapatkan informasi tentang dimensi
spasial secara keseluruhan dari sebuah situs
berdasarkan jenis artefak yang ditemukan dan
untuk membuat keputusan tentang area mana
di dalam situs yang akan mendapat prioritas
diekskavasi maka dilakukan pemetaan dengan
aplikasi ArcGIS (Tomaszewski 2009, 19-23).
Seiring dengan perkembangan teknologi
pemetaan dari aplikasi desktop (offline) ke
aplikasi pemetaan yang berbasis website
(online). Implementasi aplikasi pemetaan
berbasis website (WebGIS) diterapkan pada
situs kompleks candi Batujaya Karawang Jawa
Barat karena banyaknya arkeolog dari berbagai
institusi  melakukan  kegiatan ekskavasi.
Pemetaan tersebut dilakukan agar tidak terjadi
tumpang tindih dengan kegiatan yang sama.
Hasil pembangunan aplikasi WebGIS dapat
menyediakan informasi detail mengenai posisi
kotak galian serta temuan yang diperoleh dari
hasil ekskavasi. Untuk memperoleh informasi
tersebut sangat mudah karena dapat diakses
melalui jaringan internet tanpa menggunakan
aplikasi khusus (Maharoesman, Suwardhi, dan

Indrajaya 2013, 34-42). Kelebihan teknologi
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WebGIS juga dapat dilihat dari pembangunan

sistem untuk menyajikan informasi situs
arkeologi kompleks kuno Comum Oppidum
di Spina Verde belakang pusat kota Como
Lombardy Italia. Hasil publikasi tersebut
masyarakat dapat mengakses informasi prasasti,
struktur tempat tinggal, dan pabrik serta
lingkungnya (Brovelli dan Magni 2003, 89-90).

Pemanfaatan publikasi berbasis website
(WebGIS) dilakukan di
pemakaman bersejarah di Ninth dan Pleasant
Streets di Boulder,

Kompleks makam tersebut awalnya didirikan

situs  kompleks

Colorado Columbia.
pada 1870, saat ini memiliki 6.500 penguburan
dan 3.000 batu nisan yang terbuat dari berbagai
jenis seperti, marmer, granit, batu pasir, batu
kapur, dan kayu. Batu nisan tidak hanya
menandai makam tetapi juga merupakan narasi
yang menggambarkan struktur sosial dan
ekonomi, ajaran agama, dan komposisi etnisnya.
Tujuan publikasi situs kompleks pemakaman
bersejarah di Ninth dan Pleasant Streets sebagai
alat terbaik untuk menumbuhkan apresiasi
dan penghormatan, yang pada akhirnya akan
mendorong orang untuk membantu melindungi
peninggalan budaya (McNellan dan White,
2009, 7-11).

Dari berbagai hasil pemanfaatan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dalam pengolahan
data arkeologi telah menghasilkan berbagai
karya, namun rasa-rasanya sebagian besar baru
di sekitar arkeologi untuk arkeolog khususnya
aplikasi pemetaan berbasis desktop (offline).
Kelebihan sistem informasi yang berbasis
WebGIS (online) karena sangat mudah diakses
oleh banyak pihak, kelebihan tersebut menjadi
inspirasi bagi penulis untuk membuat informasi
arkeologi berbasis WebGIS. Sistem informasi
yang akan dibangun berfokus kepada temuan
situs arkeologi Islam dari hasil penelitian Balai
Arkeologi Sulawesi Selatan dari tahun 1996
sampai 2017. Aplikasi ini dinamakan Sistem
Informasi Geografis Arkeologi Islam disingkat
STAGA Islam.
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Sistem ini akan menampilkan data
persebaran situs-situs arkeologi Islam yang
terdapat di  Propinsi Sulawesi Selatan,
Tenggara, dan Barat. Dari ekspektasi tersebut
maka permasalahannya adalah bagaimana
penyampaian informasi kepada masyarakat
mengenai letak situs-situs arkeologi Islam
yang terdapat di Sulawesi Selatan, Tenggara,
dan Barat? dan bagaimana merancang serta
mengimplementasikan aplikasi Sistem
Informasi Geografis Arkoelogi Islam berbasis

WebGIS?

2. Metode Penelitian

Perancangan Sistem Informasi Geografis
Arkeologi Islam berbasis WebGIS merupakan
penelitian  untuk  mengembangkan  dan
menfaatkan data arkeologi untuk dipublikasi
kemasyarakat secara luas (arkeologi publik)
tentang persebaran situs-situs arkeologi Islam
yang terdapat di Sulawesi Selatan, Tenggara,
dan Barat. Jenis penelitian ini adalah studi
pustaka

dan perancangan sistem dengan

menggunakan bahasa pemrograman HTML

Laporan
Penelitian Arkeologi

Verifikasi data
situs arkeologi Islam

—

Masyarakat

Sistem Informasi Geografis
Arkeologi (SIAGA) Islam

Gambar 1. Gambaran Umum Sistem (Sumber: Penulis)

(Hypertext Markup Language), PHP (Hypertext
Preprocessor), dan JavaScript. Rangkaian kode-
kode program dikoneksikan dengan sebuah
program open source bernama MapServer
dan peta Google. Metode pengumpulan data
dengan cara melakukan eksplorasi laporan hasil
penelitian Balai Arkeologi Sulawesi Selatan dari
tahun 1996 sampai 2017.

Analisis yang dilakukan terhadap data
arkeologi dengan cara mengintegrasikan data
kedalam satu database, kemudian melakukan
pemeriksaan terhadap atribut data. Langkah
selanjutnya menset-up data arkeologi kedalam
format spasial agar memiliki referensi geografis
yang sama. Analisis berikutnya pada aspek
kebutuhan software untuk mendukung dalam
pembangunan Sistem Informasi Geografis
Arkeologi Islam secara online.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Perancangan Sistem

Perancangan sistem informasi merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk membuat analisis
kebutuhan komponen atau bagian-bagian yang
nantinya dapat berinteraksi antara satu dengan
yang lainya, untuk melakukan suatu kegiatan
atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu
(Sigit 1993, 2). Hasil interaksi dari berbagai
komponen yang tepat akan dapat menghasilkan
suatu informasi yang memiliki nilai manfaat
bagi masyarakat (Jogiyanto 2001, 8).

Pembangunan sistem informasi geografis
arkeologi Islam berbasis WebGIS sebagai sarana
yang menghubungkan para peneliti arkeologi
dengan masyarakat secara luas (arkeologi
publik) untuk mempublikasi hasil penelitian
arkeologi. Karena para arkeolog saat ini, dituntut
tidak hanya menyajikan informasi arkeologi ke
masyarakat secara pasif, tetapi didorong untuk
dapat memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
berinteraksi secara aktif dengan publik (Dufton,
Durusu dan Alcock 2014, 14).

Sistem

informasi geografis arkeologi
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Manusia

Data Arkeologi Islam

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS ARKEOLOGI
(SIAGA) ISLAM

/ Software (Perangkat Lunak)

Hardware (Perangkat Keras)

Gambar 2. Komponen Pembangunan Sistem (Sumber: Penulis)

Islam yang digunakan oleh para arkeolog untuk
menyebarkan informasi hasil-hasil penelitian,
khsususnya informasi persebaran situs-situs
arkeologi Islam di Sulawesi Selatan, Tenggara,
dan Barat membutuhkan empat bagian atau
komponen yang saling terkait, yaitu Hardware
(perangkat keras), Software (perangkat lunak),
data arkeologi, dan sumber daya manusia.

a. Hardware (Perangkat Keras)

Kebutuhan
pembuatan dan pengolahan sistem WebGIS,

perangkat keras dalam
memang membutuhkan spesifikasi yang sedikit
lebih tinggi dari spesifikasi yang biasa digunakan
untuk kebutuhan perkantoran secara umum.
Karena dalam pembuatan dan pengolahan
sistem WebGIS selalu berkaitan dengan peta-
peta resolusi tinggi yang diakses secara online.
Bagian perangkat keras dalam komputer/laptop
ialah
processor minimal 5 Ghz, RAM minimal 4 GB,
dan VGA 128 GB.

yang paling diperhatikan spesifikasi

b. Software (Perangkat Lunak)
Dibalik tampilan aplikasi yang biasa

kita nikmati dari

dibangun dari serangkain kode-kode bahasan

layar komputer/laptop

pemrograman. Pembuatan Sistem Informasi
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Arkeologi Islam menggunakan
HTML

(Hypertext Markup Language), PHP (Hypertext

Geografis

bahasa  pemrograman  (coding)
Preprocessor), dan JavaScript. Rangkaian kode-
kode program dikoneksikan dengan sebuah
program open source bernama MapServer.

MapServer merupakan aplikasi yang
awalnya dikembangkan oleh tim dari Universitas
Serikat.

berfungsi untuk menghubungkan data spasial

Minnesota Amerika Aplikasi ini

yang terdapat di dalam database dengan
layer peta Google. Media penghubung antara
MapServer dengan peta Google ialah Google
API (Application Programming Interface) yang
terdiri dari rangkaian kode-kode berupa huruf
dan angka.

c. Data

Data merupakan bahan pokok dalam
penyajian informasi, sehingga validasi dan
akurasi datanya harus dipastikan. Data yang
digunakan bersumber dari hasil penelitian
arkeologi yang dilakukan oleh Balai Arkeologi
Sulawesi Selatan dari tahun 1997 sampai 2017.
Verifikasi data arkeologi langsung dilakukan
dari sumber laporan hasil penelitian, kemudian
data dikelompokan ke dalam data spasial dan

non-spasial.
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Database
Arkeologi Islam

Peta Google

Google API

<>

Kode-Kode Program
(HTML/PHP/lavaScript)

MapServer dan Apache Server
(HTML/PHP/JavaScript)

Gambar 3. Alur Software (Sumber: Penulis)

d. Manusia

Brainware (manusia) merupakan

bagian yang penting dalam komponen
pembangunan sistem, baik sebagai pembuat

sistem maupun sebagai pengguna. Pemilihan

penyebarluasan hasil-hasil penelitian arkeologi
karena sangat mudah dalam pengoprasian,
masyarakat tidak perlu mahir menggunakan
aplikasi GIS seperti ArcGIS, ArcView, PostGis,
dan lain-lain untuk dapat mengakses informasi

teknologi informasi berbasis WebGIS dalam arkeologi.
Id_situs * = |Id_situs **
Nama_situs Dusun
Deskripsi situs DesaKel
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

L p|Id_situs **

= |Id_situs **
Lan
Lot

Foto

Gambar 4. Rancangan Database (Sumber: Penulis)
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3.2 Impelementasi Sistem

Implementasi merupakan tahapan hasil
penyusunan serangkaian kode-kode program
yang membentuk tampilan (interface) untuk
mempermudah pengguna berinterkasi dengan
sistem agar dapat mengakses informasi
arkeologi Islam. Pada tahapan implementasi

dan uji program Sistem Informasi Arkeologi

Islam dilakukan pada localhost.

Pada saat mengakses sistem informasi
arkeologi Islam, pengunjung akan langsung
berada pada halaman utama sistem yang
menampilkan peta Pulau Sulawesi. Tampilan
untuk wilayah propinsi Sulawesi Selatan,
Tenggara, dan Barat terdapat angka-angka yang

merupakan jumlah situs arekeologi Islam yang

Sistem Informasi Gerografis Arkeologi (SIAGA) Islam

slam di Sulawesi an, Tenggara dar

Cari Lokasi Disini

o St

Sistem Informasi Gero

Arkeologi (SIAGA) Islam

ral

i Map data G2018 Google | Temms of Use

Gambar 6. Halaman Pembesaran Tampilan Detail Lokasi Situs Arkeologi Islam (Sumber: Penulis)
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terdapat pada wilayah-wilayah tertentu.

Pada saat di pembesaran tampilan (zoom
in) untuk mendapatkan detail lokasi yang
diinginkan maka, pengunjung akan disajikan
informasi persebaran yang lebih detail tentang
keberadaan situs arkeologi Islam. Masyarakat
akan mendapatkan informasi letak geografis
dan informasi apa saja yang terdapat di sekitar

Situs Makam Syekh
Di belakang Kantor Lurah Letta Kecamatan Bantaeng terdapat tempat pemakaman umum, Di
antara makam-makan yang masih baru terdapat satu makam yang sudah dibangunkan
kuncup permanen yang berukuran lebar 350 cm, panjang 450 cm dan tinggl tembok 220 cm
Jiratrya sudah dikeramik berwarna putih, bentuk jiratnya berundak-undak kecil dengan ukuran
panjang Jirat 160 cm, lebar 100 cm dan tinggi 50 cm, sedangkan nisannya berbentuk gadah
segi delapan yang masih baru, nampak jirat dan nisan sudah bukan aslinya lagi karena sudah
mengalami pergantian. Menurut Karaeng Nila pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Bantaeng (wawacara, 05/03/2017), mengatakan makam ini merupakan makam Syekh
Baharuddin yang merupakan tokoh penyebar |slam di daerah Bantaeng, beliau juga pernah

daun pandan dan bunga, serta bekas pembakaran pedupaan dan lilin, nampaknya makam ini
sering diziarahi oleh masyarakat, Menurut penuturan masyarakat bahwa Syekh Baharuddin
merupakan ulama besar yang pemah belajar agama Islam langsung di pusat peradaban Islam
yaitu Makkah, dan beliau juga di kenal sebagai tuttetes ri jenne yaitu orang yang bisa berjalan
di air karena memiliki kesaktian. Cerita akan karamah dan kesakitan yang dimiliki oleh Syekh
Baharuddin, mendorong banyak masyarakat datang berziarah ke makam beliau untuk
memanjatkan doa berupa kemudahan rezeki, pekerjaan, jabatan, kesembuhan dari penyakit,

situs arkeologi Islam.

Setelah masyarakat mendapatkan lokasi
situs yang di cari, maka dia dapat mengklik
markers atau ikon tertentu seperti bentuk
makam atau masjid. Pada saat masyarakat
mengklik simbol ikon situs yang dipilih maka
akan muncul informasi singkat tentang situs
tersebut.

Sistem Informasi Geografis Arkeologi Islam

Jejak Peradaban Islam di Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat

Baharuddin

oo
&5
S

Carl Lokasi Disinl

Sistem Informasi Geografi

Arkeologi Islam

Jejak Peradaban Islam di Su i da

e

Gambar 8. Tampilan Halaman Login Member Sistem (Sumber: Penulis)
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Sistem Informasi Geografis Arkeologi Islam

Jejak Peradaban Islam di Sulmvesi Selatan, Tenggara, dan Barat

Form Input Data Situs Arkeologi

Nama Situs

[Stus Makam Syekh Baharuddin

T, Totiesy

Kategori
Makam

Alamat Situs

Kelurahan Palantikan Kecamatan Banlaeng

Kpordinat Lattitude
|-3.08488

Koordinat Longitude
|119,8365556

Deskripsi Situs (max. 100 kata)
dengan keluarganya. Selain makam Latenr Ruwa besena

raja Bantaeng sehingga tempal (0l luga dikenal sebagal
kompleks makam raja-raja Bantaeng (Selengkapnya
baca - Laporan hasil penelitan arkeoloqi di Bantaeng
2017).

Tahun Penelitian
|2017

Foto Situs (ukuran max, 2 Mb)

DAKTN\Data Sius IslamlE Browse...

<« Kemball ke Tabel Data Situs

Gambar 9. Tampilan Halaman Form Input Data Situs Arkeologi Islam (Sumber: Penulis)

Aktifitas pengelolaan Sistem Informasi
Arkeologi Islam seperti input data dan update
data, pengelola sistem dapat mengklik tombol
“login member” untuk dapat masuk ke dalam
sistem pengelolaan data. Setelah memilih login
member maka akan ada tampilan keamanan
sistem berupa username dan password yang
harus dimasukkan.

Jika username dan password yang
dimasukan benar, maka member pengelola
sistem akan masuk ke halaman member agar
dapat melakukan aktifitas seperti menginput
data, mengedit dan menghapus data situs
arkeologi Islam.

4. Penutup

Hasil penyatuan (overlay) antara peta
Google dengan data-data arkeologi Islam di
Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat yang

64

bersumber dari hasil penelitian Balai Arkeologi
Sulawesi Selatan dapat menghasilkan Sistem
Informasi
WebGIS.

Penggunaan teknologi sistem informasi

Arkeologi Islam yang berbasis

berbasis WebGIS dalam penyebaran informasi
arkeologi Islam yang terdapat di Sulawesi
Selatan, Tenggara, dan Barat akan berjalan
efektif dan efisien karena masyarakat dapat
mengakses data peninggalan arkeologi Islam
dimana dan kapan saja sebab teknologi WebGIS
berbasis online.
Pengoperasian sistem infomeasi
arkeologi Islam berbasis WebGIS sangat mudah
dalam penggunaannya, sebab masyarakat tidak
perlu mahir menggunakan aplikasi pemetaan
GIS sperti ArcGIS, ArcView, PostGis, dan lain
sebagainya untuk dapat mengakses informasi

arkeologi yang bersifat spasial.
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